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Abstract: This study aims to describe the strategic management
and management of Jogokariyan Mosque funds to improve the
quality of service and empower the surrounding community.
This study used an exploratory qualitative method to draw
general conclusions from field facts. The data sources in
this study are residents of Jogokariyan Village as recipients
of mosque services selected by purposive sampling. Data
collection techniques are carried out through in-depth
interviews, observations, and documentation studies. Data
are analyzed using inductive techniques. Jogokariyan Mosque
applies strategic management in its management to achieve
effective and efficient goals. The management of Jogokariyan
Mosque uses a divine or heavenly management approach that
focuses not only on aspects of worship but also on the social
and economic empowerment of the surrounding community.
The management of Jogokariyan Mosque funds is based on
the principles of sincerity, transparency, and efficiency based
on Islamic law with funding sourced from donations, zakat,
wagqf, and independent economic businesses such as Mosque-
Owned Enterprises which are managed professionally.

Abstrak: Kajian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
manajemen strategis dan manajemen pengelolaan dana Masjid
Jogokariyan untuk meningkatkan kualitas pelayanan serta
pemberdayaan masyarakat sekitar. Kajian ini menggunakan
metode kualitatif eksploratif untuk menarik kesimpulan umum
dari fakta-fakta lapangan. Sumber data dalam kajian ini yaitu
warga Desa Jogokariyan sebagai penerima layanan masjid
yang dipilih secara purposive sampling. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi,
dan studi dokumentasi. Data dianalisis menggunakan teknik
induktif. Jogokariyan menerapkan manajemen strategis
dalam pengelolaannya untuk mencapai tujuan yang efektif
dan efisien. Pengelolaan Masjid Jogokariyan menggunakan
pendekatan manajemen ilahi atau surgawi yang tidak hanya
berfokus pada aspek ibadah tetapi juga pemberdayaan sosial
dan ekonomi masyarakat sekitar. Manajemen pengelolaan dana
Masjid Jogokariyan berprinsip pada keikhlasan, transparansi,
dan efisiensi berdasarkan syariat Islam dengan pendanaan
bersumber dari sumbangan, zakat, wakaf, serta usaha ekonomi
mandiri seperti Badan Usaha Milik Masjid yang dikelola
secara profesional.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan jumlah
masjid terbanyak di dunia. Ketua Dewan Masjid
Indonesia (DMI) pada Tahun 2020 menyebutkan
jumlah masjid di Indonesia mencapai 950.000
unit. Masjid dalam Bahasa Arab berarti tempat
bersujud, sedangkan dalam ajaran Islam

sebagai tempat untuk melaksanakan shalat.

Masjid disebut juga Baitullah yang bermakna
bangunan untuk beribadah kepada Allah SWT
(Ismail, 2003). Jumlah masjid yang banyak
belum berfungsi dengan baik untuk melayani
masyarakat dan hanya digunakan sebagai
simbol keagamaan. Keberadaan masjid yang
belum dimanfaatkan dengan baik oleh umat
Islam mengakibatkan kurang minatnya untuk
beribadah dan lebih memilih menghabiskan
waktu di pusat perbelanjaan. Umat Islam
merasa lebih nyaman di pusat perbelanjaan
dibandingkan dengan fasilitas yang disediakan

oleh masjid sebagai pusat peradaban positif.

Tuntutan kehidupan modern yang materialistis
dan hedonistik sering membuat umat Islam

melupakan untuk berdzikir kepada Allah SWT.

Pengelolaan masjid masih sering gagal
dalam menciptakan lingkungan yang ramah bagi
anak-anak. Pertanda terpuruknya generasi muda
salah satunya yaitu tidak terdengarnya keriuhan
dan tawa riang anak-anak melaksanakan shalat
di masjid. Fenomena terpuruknya generasi muda
mencerminkan semakin berkurangnya keterlibatan

anak-anak dalam aktivitas keagamaan di masjid,

sehingga pada akhirnya dapat mendorong

munculnya sekularisme dan pluralisme (Asif,

dkk., 2015). Generasi penerus bangsa yang
semakin jauh dari masjid dapat menghambatnya
untuk menyatukan hati dengan nilai-nilai agama.
Nabi Muhammad SAW mengajarkan dalam
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim RA sebagai berikut:

4.\&9 A.\ﬁu-‘mu.ul\ &_\Abdlﬁ GJUA.N\ bé\.\ﬁua‘uﬁ
‘_u.UA.u\ ZX) ual.d\ ‘_,.\\ ‘—\-\-IA.ALA‘JWLA\ eye&uj
l{MJéSJ \JB@LGUSG?LMJM.\G AS\ULA‘,.USH_\.H
Lae| AM\ QAQAJ MU

Hadist yang diriwayatkan oleh Imam Muslim
RA menjelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW
pernah memimpin shalat sambil membawa
Umamabh binti Abi al-‘Ash, putri Zainab binti
Nabi SAW di pundaknya. Nabi Muhammad
SAW meletakkannya pada saat ruku’ dan
setelah sujud mengembalikannya ke tempat

semula. Nabi Muhammad SAW memberikan
keteladanan dalam menciptakan lingkungan
yang ramah bagi umatnya dalam melaksanakan
ibadah (Antonio, 2017). Masjid sebagai pusat
kegiatan spiritual dan sosial harus menjadi
tempat yang ramah bagi jemaah.

Masjid merupakan pusat kekuatan masyarakat
yang menyatu dengan kehidupan umat Islam
sebagaimana dicontohkan oleh Nabi Muhammad
SAW. Masjid secara historis telah terbukti memiliki
peran yang signifikan dalam perkembangan
masyarakat muslim diberbagai aspek (Usman,
2020; Asif. dkk, 2015; Malik dkk., 2020). Upaya
untuk mempertahankan peran masjid sebagai
pusat kegiatan umat Islam menjadi tantangan
yang luar biasa seiring dengan perubahan zaman
(Kurniawan, 2014). Kegagalan dakwah yang
berpusat pada masjid berujung pada degradasi
moral dan meningkatnya pelanggaran keimanan
umat Islam (Schiffer dkk., 2022). Umat Islam
banyak yang menganggap agamanya hanya
sebagai identitas, sedangkan perilaku dan
kepribadiannya belum menunjukkan ciri-ciri
sebagai seorang muslim sejati. Umat Islam yang
sering melanggar keimanan karena beranggapan
agamanya tidak bermanfaat bagi kehidupan
(Tiswarni, 2023). Gerakan mengajak umat Islam
kembali ke masjid sangat diperlukan untuk
mengatasi berbagai permasalahan masyarakat
saat ini.

Peningkatan kenyamanan jemaah merupakan
upaya yang perlu dilakukan untuk mengajak
masyarakat kembali ke masjid. Peningkatan
kualitas pengelolaan layanan masjid juga
menjadi upaya dalam menumbuhkan rasa rindu
jemaah terhadap tempat ibadahnya. Inovasi
dan kreativitas dalam meningkatkan kualitas
pengelolaan layanan masjid sangat penting agar
dapat bersaing dengan kompetitor lain, seperti
pusat perbelanjaan yang lebih memberikan
kenyamaan kepada jemaah. Keberadaan masjid
dengan jumlah banyak dengan pengelolaan
yang optimal sangat bermanfaat bagi kehidupan
basyarakat baik dunia dan akhirat (Asif dkk.,
2021; Madina, 2020). Masjid memiliki peran
penting tidak hanya sebagai tempat beribadah,
tetapi juga berfungsi di bidang ekonomi (Yin
dkk., 2017; Asif dkk., 2015). Masjid juga sangat
berpengaruh di beberapa negara Islam yang
telah maju dalam kehidupan sosialnya (Baijuri,
2017; Syaikhu dkk., 2021; Musahadi, 2018).
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Pengelolaan masjid yang baik dapat memberikan
kenyamanan kepada jemaah, sehingga merasa
terpanggil untuk kembali beribadah ke masjid.

Masjid Jogokariyan yang terletak di
Yogyakarta merupakan masjid inovatif dalam
pengelolaan layanan dan mendapat pengakuan
dunia. Masjid Jogokariyan memanfaatkan jasa
pengelolaan modern yang berhasil menjadi
masjid raya percontohan menurut Kementerian
Agama Yogyakarta dan Kementerian Agama
Republik Indonesia pada Tahun 2016. Pengelolaan
Masjid Jogokariyan dimulai sejak Tahun 1999
yang digagas oleh Ustaz Jazir ASP dan terus
berlanjut hingga saat ini. Pengelolaan Masjid
Jogokariyan yang inovatif diimplementasikan
melalui langkah-langkah strategis seperti
menetapkan kebijakan, membangun sarana dan
prasarana, serta melakukan pemetaan sumber
daya. Program unggulan Masjid Jogokariyan
meliputi pemetaan jemaah, sosialisasi kampung
ramadhan, gerakan jemaah mandiri, pemberdayaan
ekonomi masyarakat, dan gerakan donasi.
Program yang berfokus pada pengelolaan
layanan kepada jemaah akan menumbuhkan
ikatan kuat dengan masjid (Erziaty, 2015).
Keberhasilan Masjid Jogokariyan menunjukkan
pentingnya pengelolaan yang baik dalam
menciptakan dampak positif bagi masyarakat
dan meningkatkan kualitas layanan.

Masjid memiliki peran yang sangat penting
dalam kehidupan umat Islam, baik secara
spiritual maupun sosial. Kata masjid disebutkan
sebanyak 28 kali dalam Al-Quran yang memegang
posisi penting dalam kehidupan umat Islam (
Mokhtar, 2003). Nabi Muhammad SAW setelah
hijrah ke Madinah, membangun Masjid Quba
sebagai masjid pertama yang menjadi simbol
peradaban umat muslim (Ayub, 1996). Masjid
pada masa Nabi Muhammad SAW tidak hanya
berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi menjadi
pusat pendidikan, konsultasi politik, pelatihan
militer, dan administrasi negara (Asif dkk.,
2021; Asif dkk., 2015; Al-Jaziri, 2004; Samir
dkk., 2023; Mokhtar, 2003; Razak dkk., 2014;
Yani, 2001). Masjid Jogokariyan pada Tahun
2016 ditetapkan sebagai masjid percontohan
nasional dalam mengembalikan fungsi masjid
yang terhormat melalui peningkatan pengelolaan
layanan dengan berfokus pada pemberdayaan
masyarakat. Berdasarkan permasalahan yang
telah diuraikan, kajian ini akan membahas (1)
manajemen strategis dalam pengelolaan Masjid

Jogokariyan, dan (2) manajemen pengelolaan
dana Masjid Jogokariyan.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam
kajian ini yaitu kualitatif eksploratif untuk
menarik kesimpulan umum dari fakta-fakta
lapangan. Penelitian eksploratif bertujuan
untuk menggali secara luas sebab-sebab atau
faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
sesuatu (Arikunto, 2006). Pendekatan kualitatif
eksploratif dalam kajian ini bertujuan untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai
model pengelolaan layanan Masjid Jogokariyan
dengan mengumpulkan data dari berbagai
kasus atau situasi individual yang relevan.
Sumber data dalam kajian ini yaitu warga
Desa Jogokariyan sebagai penerima layanan
masjid yang dipilih secara purposive sampling.
Pemilihan responden dilakukan berdasarkan
kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian, seperti keterlibatan aktif dalam
kegiatan masjid atau pengalaman langsung dalam
menggunakan layanan masjid (Afriani, 2009).
Teknik pengumpulan data meliputi wawancara
mendalam, observasi, dan studi dokumentasi.
Data dianalisis menggunakan teknik induktif
yaitu menarik kesimpulan umum berdasarkan
pola-pola yang muncul dari fakta-fakta lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Manajemen Strategis dalam Pengelolaan
Masjid Jogokariyan
Masjid Jogokariyan terletak di Kecamatan
Mantrijeron yang dikenal dengan sebutan
“Mantrijero” sebuah nama untuk brigade atau
peleton prajurit di Keraton Yogyakarta. Masjid
Jogokariyan dibangun pada Tahun 1966 dan
mulai beroperasi pada Tahun 1967. Penyebutan
Jogokariyan dipilih berdasarkan tradisi Nabi
Muhammad SAW yang memberi nama masjid
berdasarkan lokasinya. Kegiatan keagamaan dan
khotbah sebelum didirikan Masjid Jogokariyan
dipusatkan di sebuah ruangan kecil berukuran
hanya 3x4 m? yang tidak pernah dimanfaatkan
secara maksimal. Masyarakat di Kecamatan
Mantrijeron sebelum Tahun 1967 sebagian
besar adalah “abangan” yang lebih dipengaruhi
oleh tradisi “kejawen” para abdi dalem Keraton
Yogyakarta dibandingkan budaya Islam. Masjid
Jogokariyan menjadi harapan bagi masyarakat
setempat sebagai alat pemersatu di daerah
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sekitarnya, yang sebelumnya dibatasi oleh
tradisi dan gerakan politik pada masa pergolakan
Tahun 1965 (LaViolette dkk., 2023). Masjid
Jogokariyan telah menjadi sarana pemersatu
masyarakat dan kelompok-kelompok berbasis
budaya, serta memfasilitasi perubahan yang
cepat setelah merasakan kebebasan selama era
demokrasi liberal.

Pengelolaan Masjid Jogokariyan terkait erat
dengan kualitas layanan yang diberikan kepada
seluruh jemaah. Pengurus Masjid Jogokariyan
selain meningkatkan layanan untuk manfaat
dan kenyamanan para jemaah, juga berupaya
menerima masukan dari masyarakat. Strategi
masjid Jogokariyan berfokus pada kegiatan inti
terutama adzan sebagai tanda panggilan untuk
menunaikan ibadah shalat secara berjamaah.
Kegiatan adzan memerlukan sistem pendukung
dan program strategis yang telah dilaksanakan
oleh Masjid Jogokariyan seperti mendatangi
setiap rumah jemaah untuk mengetahui alasan
ketidakhadirannya melaksanakan shalat berjamaah
(Fahmi, 2015). Pengurus Masjid Jogokariyan
memberikan solusi personal seperti ceramah dan
apresiasi untuk memotivasi jemaah agar datang
ke masjid. Masjid Jogokariyan juga mendorong
jemaah untuk bersedekah, sebagaimana tercantum
dalam Surah Al-Mujadilah (58:12) yang
menjelaskan bahwa Agama Islam mengajarkan
umatnya untuk menyucikan jiwa melalui amal
yang shaleh. Prinsip bersedekah yang dianggap
sebagai tindakan moral untuk membersihkan
jiwa menjadi dasar dalam membangun karakter
umat yang peduli terhadap sesama (Bonad,
Miner, dan Proctor, 2013). Pengelolaan Masjid
Jogokariyan tidak hanya berfokus pada aspek
ibadah, tetapi juga pada pembentukan karakter
umat melalui ajakan untuk bersedekah.

Pengurus Masjid Jogokariyan memiliki
strategi untuk mendorong para jemaah
bersedekah yaitu menyediakan kotak amal.
Kegiatan bersedekah sebagai upaya pembiasaan
etika umat Islam dan dana yang terkumpul
memberikan banyak manfaat untuk kegiatan
sosial serta keagamaan (Supriyadi, 2017).
Langkah pertama yang diambil oleh kepala
pengurus Masjid Jogokariya pada Tahun
1999 yaitu menghilangkan ketergantungan
donatur eksternal untuk menanamkan pola
pikir kesejahteraan bagi masyarakat setempat.
Semua usulan dan keputusan yang diambil
oleh pengurus Masjid Jogokariyan ditujukan

kepada Allah SWT. Inisiatif kepala pengurus
Masjid Jogokariyan berfokus menjadikan masjid
sebagai tempat suci dan mendorong jemaah
untuk bersedekah melalui berbagai pilihan yang
telah ditentukan, sehingga tidak mengandalkan
dana dari eksternal. Kemandirian dalam
pengelolaan Masjid Jogokariyan diharapkan
dapat menciptakan keberlanjutan berbagai
program sosial dan keagamaan.

Masjid dipandang sebagai solusi atas
permasalahan masyarakat, bukan sebagai
sumber masalah akibat kebutuhan atau usulan
donatur. Pendekatan yang digunakan oleh
pengurus Masjid Jogokariyan merupakan model
manajemen pelayanan sesuai ajaran Allah SWT
dalam Surah At-Taubah (9:18) bahwa orang
beriman harus melaksanakan shalat, menunaikan
zakat, tidak takut kepada selain Allah SWT, dan
mencerminkan kemandirian sejati. Strategi yang
digunakan untuk pengelolaan layanan masjid
harus bersumber langsung dari Allah SWT sesuai
hadits dari hadits riwayat Imam Bukhari bahwa
orang muslim senantiasa berhusnudzon kepada
Allah SWT dan mengarahkan harapan serta
permohonannya hanya kepada-Nya (Abbasi
dkk., 2010; Al-Farugq, 2010; Daud, 1994).
Prinsip senantiasa berharap dan bergantung
pada Allah SWT memberikan keberkahan untuk
mendukung pengurus Masjid Jogokariyan dalam
mengemban amanahnya.

Pengurus masjid yang senantiasa berharap
hanya kepada Allah SWT menjadikan kedekatannya
sebagai pedoman dalam menyelenggarakan dan
melaksanakan program-program masjid. Kepala
pengurus Masjid Jogokariyan beranggapan bahwa
pengelolaan masjid sebagai manajemen ilahiah
atau surgawi. Hal ini menjadikan program dari
Masjid Jogokariyan memiliki perbedaan dengan
kegiatan yang dilaksanakan masjid lainnya. \

Prinsip yang termuat dalam Surat At-Taubah
(9:18) dan diperkuat oleh hadits riwayat Imam
Bukhari, setelah diyakini dan diamalkan oleh
pengurus Masjid Jogokariyan dapat disebut
sebagai manajemen ilahi. Ketundukan kepada
Allah SWT yang termuat dalam Al-Quran dan
Sunnah dapat memperkuat kerendahan hati
serta tanggung jawab seorang pemimpin dalam
menjalankan tugasnya dengan baik (Ayub,
1996; Jauch, 1993; Jusmawati dkk., 2006).
Manajemen Islam yang digunakan pengurus
Masjid Jogokariyan memberikan banyak
alternatif pilihan untuk mengatasi berbagai
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masalah secara inovatif.

Masjid Jogokariyan telah menerapkan
manajemen strategis sebagai bagian dari
upaya pengelolaannya. Manajemen strategis
menekankan pengembangan kemampuan
pengelolaan dalam memanfaatkan peluang
yang ada, sehingga tujuan masjid dapat tercapai
dengan efektif. Manajemen strategis sebagai
serangkaian keputusan dan tindakan mengarah
pada perumusan strategi efektif untuk membantu
mencapai tujuan yang ditetapkan (Gronroos,
1994). Efektivitas adalah ukuran keberhasilan
yang dicapai oleh individu atau organisasi dalam
menjalankan programnya disamping efisiensi.
Makna dari efisiensi berarti melakukan sesuatu
dengan cara cepat, sedangkan efektivitas
adalah melakukan hal-hal yang benar untuk
mencapai tujuan (Ayub, 1997). Pengurus Masjid
Jogokariyan harus memastikan bahwa tujuan yang
ditetapkan akurat dan selaras dengan misinya
agar dapat memobilisasi semua sumber daya
secara efektif serta efisien. Prinsip manajemen
strategis menekankan pada perencanaan dan
pelaksanaan untuk memastikan tujuan masjid
tercapai dengan optimal, serta memaksimalkan
manfaat bagi masyarakat sekitar.

Masjid Jogokariyan sejak Tahun 2000
telah memiliki rencana strategis dan indikator
keberhasilan yang ditentukan untuk setiap
periode. Manajemen strategis Masjid Jogokariyan
setiap periodenya memiliki karakteristik
tersendiri yang disesuaikan dengan kebutuhan
jemaah. Program unggulan Masjid Jogokariyan
berlandaskan pada Surah At-Taubah (9:18),
meliputi memaksimalkan jumlah umat muslim
yang dapat menghadiri shalat berjamaah dan
memastikan jemaah dapat membayar zakat
dengan pemberdayaan penerima atau mustahiq
menjadi pemberi atau muzakki. Pengurus masjid
perlu menyelenggarakan program pelatihan
atau pengembangan usaha dan inisiatif lainnya
terkait dengan pemberdayaan ekonomi untuk
membantu jemaah meningkatkan kemandirian
serta menjadi muzakki yang produktif (Samir
dkk., 2023; Citaku, 2022; Utaberta dkk., 2015).
Manajemen strategis Masjid Jogokariyan bertujuan
untuk menciptakan keberlanjutan sosial dan
ekonomi yang bermanfaat bagi seluruh umat.

Pelaksanaan program Masjid Jogokariyan
menggunakan manajemen pelayanan yang
terbagi menjadi dua bentuk yaitu peningkatan
kuantitas dan kualitas. Kuantitas pelayanan

Masjid Jogokariyan meliputi memfasilitasi jemaah
dalam bersedekah, memberikan fasilitas untuk
mempermudah shalat berjamaah, adanya tempat
shalat bagi lansia, penyediaan kursi roda dan
jalur akses, meningkatkan area wudhu dengan
aliran air dan lantai anti slip, serta memberikan
hadiah kepada anak-anak yang menghadiri
shalat berjamaah. Kualitas pelayanan Masjid
Jogokariyan meliputi penyediaan berbagai
program pendidikan sebagai sumber daya
untuk memperoleh pengetahuan, memfasilitasi
keterampilan tertentu dengan mendirikan
komunitas, mendanai partisipasi jemaah dalam
kompetisi nasional dan internasional, serta
membangun rumah toko bagi jemaah yang
membutuhkan. Umat Islam cenderung merasa
lebih puas jika kebutuhan syariah dapat terpenuhi
(Archer dan Karim, 2002). Upaya masjid untuk
memberdayakan masyarakat dalam berbagai
aspek kehidupan bertujuan agar menjadi umat
muslim yang kuat, adil, dan mampu menjadi
saksi atas perbuatan manusia sebagaimana firman
Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah (2:143).
Peningkatan kuantitas dan kualitas pelayanan
Masjid Jogokariyan memiliki korelasi yang
kuat dengan kepuasan jemaah.

Manajemen Pengelolaan Dana Masjid
Jogokariyan

Semua program utama masjid tentu
membutuhkan dana untuk menjalankannya.
Pengurus Masjid Jogokariyan dalam menangani
masalah keuangan mengandalkan keyakinan dan
keimanannya sendiri. Kepercayaan terhadap
anggaran masjid menjadi pedoman dalam
mengambil keputusan tentang perolehan dan
penyaluran dana (Ferguson dkk., 1999). Mas;jid
dalam Al-Qur’an, QS. Al-Jinn (72:18) dijelaskan
sebagai milik Allah SWT semata dan bagi umat
muslim dilarang untuk menyekutukan-Nya.
Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa umat
muslim harus ikhlas dalam beribadah dan tidak
menyekutukan Allah SWT dengan apapun. Hal
ini dapat diartikan bahwa pada saat jemaah
bersujud di masjid, maka sepenuhnya telah
menyerahkan diri hanya kepada Allah SWT.
Masjid adalah tempat bersujud yang berasal
dari kata sajada-yasjudu berarti ketundukan
dan pengabdian kepada Allah SWT (Gazalba,
1983). Masjid adalah rumah Allah SWT dan
pengelola masjid hanya pihak yang bertugas
merawatnya. Kebutuhan untuk pemeliharaan
dan kemakmuran masjid merupakan tanggung
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jawab Allah SWT sebagai pemilik masjid,
sedangkan besarnya usaha yang dilakukan
tergantung pada rencana, doa, serta usaha yang
dipercayakan kepada-Nya.

Pengurus masjid yang diberi amanah
mengelola keuangan harus memiliki jiwa
dermawan dalam membelanjakan dana untuk
kepentingan jemaah, sarana dan prasarana, serta
pelaksanaan program lainnya. Kemakmuran
masjid harus berbanding lurus dengan kualitas
pelayanan yang diberikan kepada jemaah (Maknun,
2018; Sulaiman, 2007). Pintu keberkahan yang
dibukakan oleh Allah SWT untuk pendanaan
masjid akan terbuka lebar jika semakin banyak
jemaah terlayani dengan baik. Sumber pendanaan
Masjid Jogokariyan diperoleh dari sumbangan
umum dari kotak amal, zakat, sedekah, wakaf
yang dikelola oleh Baitul Maal, donatur untuk
acara tertentu, sponsorship, usaha ekonomi
masjid atau disebut Badan Usaha Milik Masjid
(BUMM). Pengelolaan usaha ekonomi Masjid
Jogokariyan dilakukan secara mandiri dan
profesional oleh seorang pengurus bersama tiga
orang staf, sedangkan pengurus masjid lainnya
berfokus pada pengembangan dan pengabdian
kepada masyarakat. Tim pengelola Masjid
Jogokariyan tidak mendapatkan insentif karena
tidak adanya alokasi laba. Gaji hanya diberikan
kepada karyawan masjid, seperti satpam dan
petugas keamanan. Penyelenggaraan BUMM
harus dilakukan tanpa menimbulkan persaingan
dengan usaha ekonomi jemaah untuk mencegah
dampak negatif yang dapat menjauhkan jemaah
dari masjid.

Masjid Jogokariyan saat ini memiliki lebih
dari satu hektare sawah wakaf yang diperuntukkan
khusus untuk memenuhi kebutuhan jemaah dan
masyarakat sekitar. Masjid Jogokariyan juga
memiliki 13 kamar tamu di lantai tiga sisi selatan
yang dilengkapi dengan fasilitas hotel bintang
tiga termasuk TV, kamar mandi dalam, dan AC.
Upaya yang dilakukan pengurus masjid untuk
meningkatkan pendapatan dan menutupi biaya
operasional antara lain dengan menyediakan
layanan penyewaan kamar reguler seharga
Rp150.000 per malam, kamar VIP dengan fasilitas
bak mandi tambahan seharga Rp250.000 per
malam, aula di lantai dua, serta sisi barat lantai
tiga direncanakan sebagai pusat pelatihan bagi
pengusaha milenial. Penyewaan kamar tamu telah
mendorong perluasan bisnis masjid ke bidang
pariwisata, termasuk penyediaan paket catering

lengkap di daerah yang dikenal sebagai salah
satu tujuan wisata utama di Indonesia (Habibi,
2022). Masjid Jogokariyan tidak hanya berhasil
meningkatkan pendapatan untuk mendukung
operasionalnya, tetapi berkontribusi pada
pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar.

Aspek yang tidak biasa dari sumber
pendanaan Masjid Jogokariyan yaitu adanya
peran “bendahara ketiga” yang tidak termasuk
dalam struktur manajemen resmi. Dana untuk
kebutuhan mendesak terkadang diambil dari
kantong pribadi para pengurus, bukan dari kas
masjid. Pengurus utama harus memiliki skenario
pendanaan darurat jika kas masjid tidak cukup
menutupi kebutuhan mendesak (Dalmeri, 2014).
Pendanaan awal untuk program baru sering
kali dimulai dari “bendahara ketiga” sebagai
langkah awal sebelum dana resmi dapat diperoleh.
Program baru yang ditolak oleh pengurus lain
bukan karena tidak layak, tetapi kekhawatiran
terhadap potensi beban keuangan pada kas masjid.
Beban keuangan yang timbul dari program baru
dapat mempengaruhi kelangsungan operasional
masjid dan mengganggu pendanaan untuk
kegiatan lainnya. Peran “bendahara ketiga”
sangat penting sebelum pembentukan BUMM,
karena membantu mengelola pendanaan darurat
yang diperlukan untuk kelangsungan operasional
Masjid Jogokariyan.

Pengelolaan dana Masjid Jogokariyan
memiliki karakteristik tersendiri dan berlandaskan
pada pemahaman mendalam terhadap prinsip-
prinsip Al-Qur’an, khususnya Surah Al-Anfal
(8:60) yang mengajarkan tentang pentingnya
bersedekah. Sumbangan untuk masjid dianggap
sebagai sedekah yang penuh keberkahan dan
memiliki nilai amal baik di sisi Allah SWT
(Abdullah, 2014). Pengurus Masjid Jogokariyan
membangun kesadaran dan pemahaman bersedekah
kepada jemaah melalui sumbangan. Dana yang
diberikan oleh jemaah untuk pengelolaan masjid
dianggap sebagai amanah Allah SWT dan bukan
milik pengurus. Pengurus masjid memfasilitasi
partisipasi jemaah dengan menyediakan kotak
amal yang mudah diakses, bahkan untuk jumlah
besar hingga mencapai lima juta. Pengurus
masjid juga memberikan kwitansi bagi yang
membutuhkan dan menyediakan nomor rekening
untuk transfer dana. Masjid Jogokariyan tidak
membebani jemaah dengan sumbangan rutin
atau pengumpulan dana dari pintu ke pintu,
tetapi lebih fokus memberikan manfaat bagi
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masyarakat sekitar. Dana yang terkumpul harus
segera digunakan untuk pelaksanaan program
Masjid Jogokariyan agar tidak menumpuk di
rekening dan menghindari saldo tidak terpakai.
Penggunaan dana hasil sumbangan harus
memberikan manfaat langsung dan berkah bagi
masyarakat sekitar yang sedang membutuhkan
atau kesulitan keuangan.

Masjid Jogokariyan juga mendorong
kreativitas dan partisipasi jemaah dalam
penggalangan dana. Jemaah harus diberikan
kebebasan untuk berinisiatif mengadakan
kegiatan yang bermanfaat tanpa menunggu
pengurus masjid (Astari, 2014; Madina; 2020).
Allah SWT menggerakkan hati manusia untuk
berdonasi,sedangkan peran pengurus adalah
berikhtiar dengan doa tanpa meminta sumbangan
langsung dari masyarakat. Penggalangan
dana dapat dimulai dengan cara yang kreatif
menggunakan prinsip pemasaran, selama tetap
mematuhi syariat Islam (Huda & Shaleh, 2007).
Pengelolaan setiap jenis dana dilakukan oleh
pihak yang ditunjuk dan dipertanggungjawabkan
kepada bendahara umum, sehingga menjadi
lebih terstruktur serta transparan. Pengurus
masjid berusaha menciptakan suasana yang
nyaman agar jemaah termotivasi untuk berdonasi,
misalnya mengumumkan nama-nama donatur
kurban saat Idul Adha untuk menghindari
kecemburuan. Kepercayaan jemaah dijaga
dengan transparansi laporan keuangan yang
dapat diakses oleh masyarakat umum, serta
memberikan laporan terperinci untuk donatur
pada program tertentu. Semua upaya dilakukan
untuk menciptakan pengelolaan dana Masjid
Jogokariyan yang efisien, adil, dan sesuai dengan
prinsip-prinsip syariat.

SIMPULAN

Masjid Jogokariyan menerapkan manajemen
strategis dalam pengelolaannya untuk mencapai
tujuan yang efektif dan efisien. Pengurus masjid
fokus pada pengembangan kualitas layanan,
termasuk memfasilitasi ibadah berjamaah dan
mendorong jemaah untuk bersedekah. Pengelolaan
Masjid Jogokariyan menggunakan pendekatan
manajemen ilahi atau surgawi yang tidak
hanya berfokus pada aspek ibadah tetapi juga
pemberdayaan sosial dan ekonomi masyarakat
sekitar. Optimalisasi pengelolaan Masjid
Jogokariyan didukung oleh program inovatif,
seperti pelatihan dan inisiatif pemberdayaan

untuk meningkatkan kemandirian jemaah serta
menciptakan keberlanjutan sosial-ekonomi.
Manajemen pengelolaan dana Masjid Jogokariyan
berprinsip pada keikhlasan, transparansi, dan
efisiensi berdasarkan ajaran Al-Qur’an. Pendanaan
masjid bersumber dari sumbangan, zakat, wakaf,
dan usaha ekonomi mandiri seperti Badan
Usaha Milik Masjid yang dikelola profesional.
Masjid Jogokariyan mengedepankan partisipasi
jemaah dalam penggalangan dana secara kreatif
dan sesuai syariat Islam. Pengelolaan dana
dilakukan dengan penuh tanggung jawab untuk
memberikan manfaat langsung kepada masyarakat
sekitar, meningkatkan kualitas pelayanan, serta
memastikan keberlanjutan berbagai program.
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